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5 BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicantumkan pada bab 4, dari penelitian ini 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

A. Hasil pemodelan, quantity takeoff serta penyusunan rencana anggaran biaya 

menggunakan metode BIM memberikan penghematan sebesar 4,807% dari 

keseluruhan biaya jika dibandingkan dengan penyusunan rencana anggaran 

biaya dengan metode konvensional 

B. Dari penelitian yang dilakukan, ditemukan kelebihan dan kekurangan 

penggunaan metode BIM dibandingkan dengan metode konvensional pada 

proses quantity takeoff berupa: 

Kelebihan: 

▪ Metode BIM merupakan metode yang lebih efisien dalam proses 

quantity takeoff karena pemotongan komponen konstruksi yang overlap 

dilakukan secara digital menggunakan perintah part cut, sehingga 

akurasi perhitungan menjadi semakin tinggi. 

▪ Karena akurasi pemotongan komponen yang lebih tinggi, maka proses 

quantity takeoff menggunakan metode BIM akan menghasilkan 

perencanaan anggaran biaya yang lebih rendah, sehingga tidak akan 

terjadi kelebihan biaya yang disebabkan oleh kesalahan perhitungan 

menggunakan metode konvensional. 

 

Kekurangan: 

▪ Penerapan konsep BIM pada proyek konstruksi di Indonesia masih 

cukup jarang, maka untuk perihal pengimplementasian konsep BIM 

diperlukan keterampilan khusus yang harus dipelajari dan akan 

memakan waktu dan biaya yang tidak sedikit. 
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▪ Software Tekla Structures 2021 sendiri belum lazim dengan material 

konstruksi yang digunakan di Indonesia, sehingga kita harus banyak 

membuat komponen sendiri yang belum tentu 100% akurat dengan 

material yang digunakan pada proyek. 

▪ Keterbatasan pada poin sebelumnya meliputi aspek komponen 

konstruksi juga, dimana proyek yg ditinjau membutuhkan komponen 

khusus yang tidak tersedia secara langsung pada software Tekla 

Structures 2021, oleh karena itu dilakukan pemodelan secara custom 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut.  

▪ Pada proses pemodelan, ditemukan bahwa perhitungan volume untuk 

pemodelan menggunakan perintah macro seperti Haunch, End Plate 

dan Purlin tidak dapat dilakukan secara otomatis oleh perintah 

organize, hal ini dapat disebabkan oleh perintah macro yang di-install 

tidak sesuai dengan perintah organize atau keterbatasan pada aspek 

pengguna maupun aspek software Tekla Structures 2021. 

C. Pemodelan 3 dimensi maupun 5 dimensi dengan metode BIM dapat 

memperlancar berjalannya suatu proyek karena dapat mempermudah 

visualisasi dan komunikasi selama proyek berlangsung. 
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5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Pemodelan pembesian sebaiknya dinamakan sesuai dengan dimensinya agar 

dapat mempermudah dan memperjelas proses quantity takeoff pada komponen 

pembesian 

2. Proses belajar dan pemodelan struktur memakan waktu yang sangat lama, 

sangat disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mempelajari software dan 

mempersiapkan diri secara matang sebelum mengambil topik pembahasan yang 

serupa. 

3. Untuk pemilihan proyek yang akan ditinjau, sebaiknya memilih proyek yang 

berukuran sedang maupun kecil agar dapat lebih fokus lagi pada pemodelan 

secara detail, bukan pemodelan secara luas.
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